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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi digital dalam Islamic Social Finance (ISF) dan
kontribusinya terhadap pembangunan berkelanjutan melalui pendekatan analisis bibliometrik terhadap
327 artikel terindeks Scopus periode 2020-2025. Data dianalisis menggunakan Biblioshiny for R dan
VOSviewer 1.6.20 melalui teknik performance analysis, co-word analysis, bibliographic coupling,
dan thematic evolution mapping. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan publikasi ISF,
menandakan pergeseran paradigma dari pendekatan filantropi menuju model pembangunan berbasis
nilai magasid al-shari‘ah dan Sustainable Development Goals (SDGs). Empat klaster tematik utama
teridentifikasi, yaitu Islamic finance dan zakat sebagai tema penggerak, sustainability dan social
welfare sebagai tema dasar, microfinance dan waqf management sebagai tema khusus, serta fintech,
crowdfunding, dan digital wagf sebagai tema baru yang berkembang. Indonesia dan Malaysia
menempati posisi sentral dalam penelitian ISF global. Penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi
berperan sebagai katalis transformasi menuju sistem keuangan sosial Islam yang inklusif, transparan,
dan berkeadilan, sekaligus memperkuat kontribusi ISF terhadap enam tujuan utama SDGs melalui tata
kelola dan inovasi berbasis nilai-nilai syariah.

Kata Kunci : Islamic Social Finance, Bibliometrik, Digitalisasi, Magasid Al-shariah, SDGs.

ABSTRACT

This study analyzes the digital transformation of Islamic Social Finance (ISF) and its contribution to
sustainable development using a bibliometric approach based on 327 Scopus-indexed articles
published between 2020 and 2025. Data were processed through Biblioshiny for R and VOSviewer
1.6.20 employing performance analysis, co-word analysis, bibliographic coupling, and thematic
evolution mapping. The findings reveal a substantial increase in ISF publications, indicating a
paradigmatic shift from philanthropy-oriented models toward development-oriented frameworks
grounded in magqasid al-shari‘ah and the Sustainable Development Goals (SDGs). Four thematic
clusters were identified: Islamic finance and zakat as motor themes, sustainability and social welfare
as foundational themes, microfinance and wagf management as niche themes, and fintech, crowd
funding, and digital waqf as emerging themes. Indonesia and Malaysia emerge as the central hubs of
global ISF scholarship. The study concludes that digitalization acts as a catalyst for transforming
Islamic social finance into a more inclusive, transparent, and equitable system, while reinforcing its
contribution to six core SDGs through Sharia-based governance, digital innovation, and impact-
driven financial mechanisms.

Keywords : Islamic Social Finance, Bibliometrik, Digital Transformation, Magaashid Al-shariah,
SDGs.
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PENDAHULUAN
Islamic Social Finance (ISF) telah
mengalami  perkembangan yang signifikan

dalam lima tahun terakhir yakni tahun 2020-
2025, ditandai dengan meningkatnya tingkat
publikasi akademik dan inovasi praktik.
Berdasarkan analisis bibliometrik terhadap 327
artikel ilmiah yang terindeks Scopus, penelitian
ISF menunjukkan peningkatan publikasi sebesar
94,6% dari 37 artikel pada tahun 2020 menjadi
72 artikel pada tahun 2025, dengan 61,2% (200
artikel) dipublikasikan dalam periode 2023-
2025. Analisis bibliometrik dapat menunjukkan
fokus ilmiah dan praktis yang berkembang pada
pentingnya Islamic Social Finance (ISF) dalam
menangani masalah sosial ekonomi di seluruh
dunia (Kasmon et al, 2024).

Tren dominan yang muncul dari analisis
data menunjukkan konvergensi ISF dengan
teknologi finansial (fintech), di mana kata kunci
"Islamic finance™ muncul 81 Kkali, "lIslamic
social finance™ 37 kali, dan "Fintech" 10 kali
dalam korpus penelitian. Pandemi COVID-19
telah menjadi katalis transformasi ini, dengan 20
artikel secara eksplisit mengkaji respons ISF
terhadap krisis kesehatan global, khususnya
melalui  instrumen  zakat, wakaf, dan
crowdfunding berbasis syariah (Sudi, 2025);
(Ahmad & Yahaya, 2024). Penelitian yang
paling  banyak  dikutip (156  sitasi)
mengembangkan kerangka Islamic Corporate

Governance untuk mengukur Kinerja
keberlanjutan di institusi keuangan Islam,
menandakan  pergeseran  paradigma  dari

pendekatan konvensional ke model governance
berbasis magasid syariah (Platonova et al,
2018).

Indonesia dan Malaysia negara yang
tertinggi dalam lanskap penelitian akademis,
dengan masing-masing 17 dan 18 artikel ilmiah,
yang secara eksplisit berkonsentrasi pada
kerangka kontekstual kedua negara ini.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa negara-
negara dengan populasi Muslim mayoritas dan
ekosistem keuangan syariah yang matang
menjadi laboratorium utama untuk inovasi ISF.
Instrumen ISF, termasuk zakat (15 artikel) dan
wakaf (23 artikel), terus menjadi penekanan
utama; Namun, mereka sekarang digabungkan
dengan  teknologi  blockchain,  platform
crowdfunding, dan kecerdasan buatan untuk

meningkatkan transparansi, kemanjuran
distribusi, dan penjangkauan ke penerima
manfaat (Afrina, 2024); (Yusof, 2024).

Penggabungan Kerangka Keberlanjutan
Terpadu (ISF) dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) merupakan bidang
penyelidikan yang signifikan dalam wacana
akademik  kontemporer.  Multiple studies
menunjukkan bahwa instrumen ISF terutama
zakat, wakaf, dan Islamic microfinance
memiliki  Kkontribusi ~ langsung  terhadap
pencapaian SDGs 1 (tanpa kemiskinan), SDG 2
(tanpa kelaparan), SDG 3 (kesehatan yang baik),
SDG 4 (pendidikan berkualitas), SDG 8
(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi),
dan SDG 10 (mengurangi
ketimpangan) (Nasution et al, 2024). Hal ini
memberikan validasi ilmiah dan kebijakan
untuk  ISF  sebagai alat  pembiayaan
pembangunan yang berfungsi sebagai tambahan
untuk metodologi tradisional.

Dari sudut pandang institusional, Jurnal
Akuntansi dan Penelitian Bisnis Islam telah
muncul sebagai outlet publikasi utama, dengan
60 artikel (18,3% dari total), diikuti oleh Jurnal
Internasional Keuangan dan Manajemen Islam
dan Timur Tengah, yang mencakup 30 artikel.
Fokus wutama artikel ilmiah dalam jurnal
bereputasi ini menandakan kemajuan
epistemologis Islamic Social Finance ISF) dan
menggarisbawahi  pengakuan  luas  atas
kontribusi akademisnya.

Meskipun  perkembangan penelitian
mengenai ISF  menunjukkan tren positif,
terdapat kesenjangan signifikan antara teoretis
dan implementasi praktiknya di lapangan.
Analisis literatur ini dapat mengidentifikasi
adanya gap  fenomena  kritis  yang
mempengaruhi  optimalisasi  ISF  sebagai
instrumen pembangunan berkelanjutannya.

Penerapan alat-alat keuangan sosial
Islam (ISF) digital menghadapi sejumlah
tantangan, mulai dari kompleksitas hukum dan
fragmentasi institusional hingga infrastruktur
dan skala ekonomi. Secara  hukum,
ketidakjelasan regulasi terkait wakaf digital,
crowdfunding  Islam, dan  sukuk-wakaf
menghambat investasi dan adopsi, terutama di
Indonesia, yang meskipun memiliki Undang-
Undang Wakaf No. 41 Tahun 2004, masih
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menghadapi tantangan teknis dalam audit
syariah dan pengawasan (Kasmon et al, 2024;
Sarea & Hanefah, 2013). Ketidakmampuan dan
penurunan kepercayaan publik disebabkan oleh
tata kelola yang lemah dan fragmentasi
organisasi zakat dan wakaf (Zulkipli et al, 2025;
Abdullah & Sapie, 2018; Wahid et al, 2009;
Malik et al, 2013). Selain itu, hanya sekitar 35%
umat Muslim Indonesia yang menggunakan
platform digital untuk zakat dan wakaf melalui
perangkat seluler, hal ini disebabkan oleh
kurangnya literasi digital dan kepercayaan
(Ahmad et al, 2015). Tantangan lainnya
meliputi implementasi teknologi tingkat tinggi,
seperti platform wakaf berbasis blockchain,
yang memerlukan investasi besar dan Kkecil
(Yusof, 2024). Menurut Shirazi (2014),
Cizakca (2011), dan Beik & Tsani, (2020),
potensi zakat global sebesar USD 200-1.000
juta per tahun belum sepenuhnya dimobilisasi
untuk  program-program  produktif  dan
berkelanjutan,  sebagaimana terlihat dari
pengumpulan zakat nasional Indonesia yang

baru-baru ini mencapai 1,3% dari potensi
teoretis.

Analisis terhadap 327 artikel dan 80
karya  tambahan  menyoroti  kelemahan

metodologis dan empiris dalam penelitian
Keuangan Sosial Islam (ISF). Sebagian besar
penelitian masih bersifat deskriptif, dengan
hanya 3,7% menggunakan metode kausal seperti
uji coba terkontrol acak atau perbedaan-dalam-
perbedaan (Sudi, 202). Selain itu, belum ada
standarisasi global dalam pelaporan dan metrik
kinerja lembaga ISF, seperti indikator zakat
produktif dan Key Performance Indicators
(Zulkipli et al, 2025). Menurut Obaidullah &
Shirazi, (2015) penelitian komparatif lintas
negara juga relatif rendah, yaitu 2,4% dari tiga
yurisdiksi. Dominasi pendekatan kualitatif
(64%) menunjukkan bias metodologis dan
rendahnya generalizability temuan (Kasmon,
2024; Creswell & Plano, 2017). Selain itu, isu
kepatuhan terhadap Anti-Money
Laundering/Combating the Financing of
Terrorism (AML/CFT) dalam digitalisasi ISF
belum banyak diteliti, meskipun 23% platform
Islamic crowdfunding di Asia Tenggara belum
memiliki mekanisme Know Your Customer
(KYC) yang memadai (Kasmon et al, 2024;
Rusydiana & Firmansyah, 2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi
baru terhadap pengembangan kajian Islamic
Social Finance (ISF) dengan lima aspek utama.
Pertama, studi ini  melakukan analisis
bibliometrik komprehensif terhadap 327 artikel
ISF periode 2020-2025 menggunakan science
mapping techniques seperti co-word analysis,
bibliographic  coupling, dan  co-citation
analysis, yang mengidentifikasi tema-tema baru
seperti Islamic fintech for climate resilience,
wagf-sukuk blended finance, dan Al-driven
zakat allocation (Cobo et al, 2011). Kedua,
penelitian ini membangun taxonomy riset ISF
yang  bersifat  multidimensi,  mencakup
instrumen,  teknologi,  tujuan,  geografi,
metodologi, dan level analisis untuk memetakan
ruang penelitian masa depan (Bailey, 1994).
Ketiga, dikembangkan kerangka konseptual
Digital ISF Ecosystem yang terdiri dari empat
lapisan utama regulasi dan tata kelola,
kelembagaan, teknologi, serta penerima manfaat
sebagai panduan untuk memahami faktor
pendorong dan penghambat digitalisasi ISF
(Gomber et al, 2018). Keempat, penelitian ini
mengusulkan  ISF Impact  Measurement
Framework berbasis Theory of Change yang
menelusuri  hubungan kausal antara input,
aktivitas, output, outcome, dan dampak dengan
mempertimbangkan faktor moderasi seperti
kualitas tata kelola dan literasi digital (Maas &
Liket, 2011). Kelima, studi ini mengidentifikasi
model hibrida ISF seperti waqf-sukuk, zakat-
microfinance, dan crowdfunding-blockchain
sebagai bentuk inovasi yang memiliki potensi
replikasi lintas konteks, dengan prinsip desain
dan faktor keberhasilan yang dapat dijadikan
acuan untuk pengembangan model
berkelanjutan (Afrina, 2024; Yusof, 2024,
Mobhieldin et al, 2012).

Urgensi penelitian dan pengembangan
Islamic Social Finance (ISF) didorong oleh
konvergensi lima faktor utama. Pertama,
financing gap global untuk mencapai SDGs
2030 yang mencapai USD 3,7-4,5 triliun per
tahun di negara berkembang menunjukkan
perlunya sumber pembiayaan alternatif, di mana
potensi zakat global senilai USD 200-1.000
miliar dan aset wakaf USD 1 triliun dapat
berkontribusi signifikan terhadap pengentasan
kemiskinan dan pengurangan ketimpangan
(Shirazi, 2014; Cizakca, 2011; Nasution et al,
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2024). Kedua, pandemi COVID-19
memperburuk kemiskinan global dengan 97 juta
orang jatuh ke dalam kemiskinan ekstrem,
sementara ISF terbukti berperan penting dalam
social protection dan economic recovery
melalui zakat, wakaf, dan sadagah digital (Sudi,
2025; Ahmad & Yahaya, 2024; Rabbani et al,
2021). Ketiga, percepatan transformasi digital
membuka peluang untuk memperkuat efisiensi
dan transparansi lembaga ISF melalui platform
fintech, peningkatan literasi digital, dan regulasi
inovatif (Arner et al, 2016). Keempat,
perubahan demografis di kalangan Muslim
milenial dan Gen-Z meningkatkan permintaan
terhadap keuangan syariah yang etis, transparan,
dan berbasis digital, menuntut lembaga ISF
untuk beradaptasi agar tetap relevan. Kelima,
krisis iklim menambah urgensi baru bagi ISF
untuk berperan dalam pembiayaan adaptasi
iklim melalui program wakaf konservasi, zakat
energi terbarukan, dan green sukuk untuk
infrastruktur ~ berkelanjutan ~ (Ahmed &
Mohieldin, 2020; Biancone et al, 2019)
Konvergensi faktor-faktor tersebut menegaskan
perlunya tindakan segera dalam penelitian,
kebijakan, dan praktik untuk mengoptimalkan

potensi ISF sebagai kekuatan transformatif
menuju  pembangunan  berkelanjutan  dan
inklusif.

LANDASAN TEORI

Islamic  Social Finance: Konsep dan
Instrumen

Islamic Social Finance (ISF) merupakan
sistem pembiayaan berbasis prinsip syariah
yang bertujuan mewujudkan keadilan sosial-
ekonomi, pengentasan  kemiskinan, dan
pembangunan berkelanjutan melalui redistribusi
kekayaan dan mobilisasi sumber daya umat
(Obaidullah, 2008; Ahmed, 2004). Berbeda
dengan Islamic commercial finance yang
berorientasi profit, ISF menekankan
kesejahteraan sosial dan maqasid al-shariah
(Asutay, 2012; Chapra, 2008). Instrumen utama
ISF meliputi zakat, wakaf, sadaqgah, Islamic
microfinance, dan sukuk sosial. Zakat
merupakan kewajiban religius sebesar 2,5% dari
kekayaan tertentu dengan delapan kategori
penerima (Kahf, 1999; Qardhawi, 1999; Shirazi,
2014). Wakaf adalah donasi permanen yang
hasilnya dimanfaatkan untuk tujuan sosial
seperti pendidikan dan kesehatan, dengan

potensi aset global mencapai USD 1 triliun
(Cizakca, 2011). Sadagah bersifat sukarela dan
fleksibel, menyumbang porsi signifikan dari

filantropi  Islam global (Singer, 2008).
Sementara itu, Islamic microfinance
menyediakan layanan keuangan berbasis

kontrak syariah bagi masyarakat berpendapatan
rendah (Obaidullah, 2008), dan sukuk sosial
digunakan untuk pembiayaan proyek publik
berorientasi sosial seperti pendidikan dan
kesehatan (Godlewski, 2013).

Konseptualisasi ISF kini telah bergeser
dari  paradigma  charity-centric  menuju
development-oriented,  yang  menekankan
pemanfaatan produktif, keberlanjutan, dan
dampak terukur. ISF mulai diintegrasikan
dengan kerangka Sustainable Development
Goals (SDGs), impact investing, dan social
entrepreneurship, menegaskan perannya sebagai
instrumen pembangunan yang sah dan strategis,
bukan sekadar mekanisme filantropi (Nasution
et al, 2024 & Malik & Shehzad, 2025).

Magasid Syariah sebagai Kerangka Normatif
ISF

Magasid al-Shariah berfungsi sebagai
kerangka normatif utama untuk intervensi
Keuangan Sosial Islam (ISF). Kerangka ini
didasarkan pada karya-karya al-Ghazali, al-
Shatibi, dan Ibn Ashur, yang menguraikan
magasid dalam tiga tingkatan: daruriyyat
(kebutuhan pokok), hajiyyat (pelengkap), dan
tahsiniyyat (penyempurna moral dan kualitas
hidup) (Dusuki & Said, 2011). Intervensi ISF
seperti zakat untuk ketahanan pangan, wakaf
pendidikan, dan qgard hasan bantuan darurat
mendukung pemenuhan daruriyyat, sementara
intervensi kontemporer memerlukan magasid
untuk  memperkuat  keadilan  (‘adalah),
kebebasan (hurriyyah), dan solidaritas sosial
(takaful) melalui pendekatan sistemik yang
mendorong multidimensionalitas (Auda, 2011).
Secara operasional, maqasid diterapkan melalui
penetapan prioritas dalam mengalokasikan dana
untuk kelompok-kelompok tertentu (Bedoui,
2015), mengembangkan kerangka penilaian
dampak dengan indikator kesehatan,
pendidikan, dan aset (Antonio et al, 2012;
Asutay &  Harningtiyas, 2015), serta
menerapkan prinsip transparansi dan keadilan
dalam pekerjaan ISF (Chapra & Ahmed, 2002;
Grais & Pellegrini, 2006). SDG 1-2 (nafs),
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SDG 4 (‘agl), dan SDG 8-10 (maal dan 'adalah)
merupakan contoh keselarasan magasid dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGSs)
(Ahmad & Yahaya, 2024; Nasution et al, 2024).
Dengan demikian, maqasid al-shariah tidak
hanya memberikan legitimasi teoretis tetapi juga
dukungan operasional bagi ISF sebagai alat
pembiayaan yang etis, inklusif, dan
berkelanjutan.

Teori Fintech Adoption dan Diffusion dalam
ISF

Transformasi digital dalam Keuangan
Sosial Islam (ISF) dapat dipahami melalui
integrasi Teori Difusi Inovasi, Teori Terpadu
Penerimaan dan Penggunaan  Teknologi
(UTAUT), dan Model Penerimaan Teknologi
(TAM). Menurut Model TAM (Davis, 1989),
persepsi  kegunaan (PU) dan  persepsi
kemudahan penggunaan (PEOU) memiliki
dampak signifikan terhadap tingkat adopsi saat
menggunakan platform zakat dan wakaf digital
(Amin et al, 2014; Raza et al, 2020; Alalwan,
2018). Kepatuhan Syariah yang Dirasakan
(PSC), Kepercayaan terhadap Platform (TIP),
dan Pengaruh Sosial (SI) merupakan faktor
penting dalam konteks fintech Islam (Amin et
al, 2013; Abror et al, 2019; Suhartanto et al,
2020; Venkatesh & Davis, 2000). Model
UTAUT (Venkatesh et al, 2003)
mengidentifikasi empat determinan utama:
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, dan kondisi pendukung. Model ini
didasarkan pada gagasan bahwa ekspektasi
kerja dan dampak sosial sangat penting,
terutama dalam komunitas Muslim yang
dipengaruhi oleh keyakinan agama (Raza et al,
2019; Alalwan, 2015; Raza et al, 2017).
Sebaliknya, Teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003)
menjelaskan adopsi melalui faktor-faktor seperti
keunggulan relatif, kesesuaian, kompleksitas,
kemudahan uji coba, dan keteramatan, di mana

kemudahan  transaksi, transparansi, dan
kesesuaian dengan  prinsip-prinsip  agama
merupakan faktor utama, sementara
kompleksitas  sistem  menjadi  hambatan

(Oliveira et al, 2016; Thaker, 2018; c , 2020).
Integrasi  ketiga teori ini  memberikan
pemahaman komprehensif tentang faktor-faktor
yang mendorong dan menghambat adopsi ISF
digital. Selain itu, hal ini memberikan panduan
strategis untuk desain platform, kebijakan, dan

komunikasi berdasarkan segmen pengguna,
seperti pengadopsi awal di komunitas pedesaan
dan mayoritas akhir di komunitas pedesaan
(Choudrie & Dwivedi, 2005).

Teori Pembangunan
Peran ISF

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) menekankan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, dan
keberlanjutan lingkungan. Sejalan dengan
prinsip Keuangan Sosial Islam (ISF) yang
berperan melalui berbagai teori konstruksi.
Berdasarkan Pendekatan Kapasitas (Nussbaum,
2011), ISF meningkatkan kemampuan individu
melalui zakat, mikrofinansial Islam, wakaf
pendidikan, dan gard hasan yang memperkuat
kesejahteraan multidimensi  sesuai  syariah
(Hassan, 2010; Ahmed, 2002; Asutay, 2007).
Dalam perspektif Teori Modal Sosial (Putnam,
2000), ISF memperkuat jaringan sosial dan
kepercayaan melalui modal ikatan, jembatan,
dan koneksi yang mendorong kohesi sosial dan
partisipasi komunitas (Salarzehi et al, 2010;
Hassan & Khan, 2007). Sementara Ekonomi
Institusional menekankan bahwa efektivitas ISF
bergantung pada kualitas  kelembagaan,
regulasi, norma sosial, dan transparansi di
negara dengan tata kelola kuat seperti Malaysia
dan Arab Saudi (Kahf, 2004; Saad & Abdullah,
2014; Hassan & Shahid, 2010). Berdasarkan

Berkelanjutan dan

Kerangka Investasi Berdampak dan Teori
Pembiayaan Komplementer, ISF berfungsi
sebagai instrumen pembangunan  melalui

integrasi waqf produktif dan sukuk sosial yang
menghubungkan nilai sosial dan keuangan, serta
menyediakan pembiayaan kontra-siklus yang
menggabungkan sumber publik dan komersial
untuk  menciptakan sistem  pembangunan
inklusif dan adil (Muneeza & Hassan, 2014,
Sari et al, 2024; Ahmed, 2002).

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan  analisis  teoretis dan
empiris,  penelitian  ini  mengembangkan
kerangka  konseptual  terintegrasi  yang

menghubungkan instrumen Keuangan Sosial
Islam (ISF), faktor pendukung, mekanisme
transmisi, dan hasil pembangunan. Lapisan
Instrumen ISF terdiri dari enam instrumen
utama, vaitu zakat, wakaf, sadagah,
mikrofinansial Islam, dan jaminan sosial,
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masing-masing dengan  karakteristik  dan
manfaat yang unik (Obaidullah & Shirazi,
2015). Menurut Gomber et al, (2018), Putnam
(2000), Amin et al, (2014), dan lainnya, Lapisan
Lingkungan Pendukung mencakup berbagai
faktor yang berkontribusi pada efektivitas ISF,
seperti  regulasi, kapasitas kelembagaan,
ekosistem digital, mode sosial, dan dukungan
otoritas keagamaan. Lapisan Mekanisme
menggambarkan  jalur kausal melalui
mekanisme transfer bahasa, akumulasi aset
produksi, modus manusia, pengembangan
bisnis, dan pembangunan infrastruktur publik
(Hassan, 2007; Ahmed, 2002; Cizakca, 2011).
Selanjutnya, lapisan Hasil menampilkan hasil
pada tingkat individu, rumah tangga, dan
komunitas, termasuk peningkatan pendapatan,
stabilitas konsumsi, stabilitas ekonomi, serta
kohesi sosial dan organisasi (Beik & Arsyianti,
2015; Hassan & Shahid, 2010).  Sebagai
hasilnya, Lapisan Dampak mendukung tujuan
pembangunan seperti pembangunan sosial,
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
pemerataan  pendapatan, dan pengentasan
kemiskinan (Beik & Tsani, 2020; Shirazi, 2014;
Nasution et al, 2024; Asutay, 2012). Kerangka
ini berfungsi sebagai landasan konseptual untuk
analisis empiris dan pengambilan keputusan
kebijakan dengan menekankan  moderasi
kualitas tata kelola, literasi digital, lingkungan
regulasi, dan faktor kontekstual seperti PDB
negara, proporsi penduduk Muslim, dan
pertumbuhan sektor keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif-deskriptif ~ dengan pendekatan
bibliometrik  (bibliometric  analysis) yang
bertujuan memetakan, menganalisis, dan
mengevaluasi perkembangan literatur ilmiah
mengenai Islamic Social Finance (ISF) dalam
periode 2020-2025. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mengidentifikasi tren
tematik, kolaborasi penulis, serta arah evolusi
keilmuan ISF secara sistematis dan objektif
berdasarkan data publikasi terindeks Scopus.

Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari basis data Scopus
Elsevier. Pencarian dilakukan dengan kata kunci
utama “Islamic Social Finance”, ‘“Zakat”,
“Waqf”, “Sadagah”, “Islamic Microfinance”,

dan “Social Sukuk”, dengan periode publikasi
2020-2025.

Kriteria inklusi yang digunakan adalah:

1. Artikel ilmiah (journal articles) yang telah
terindeks Scopus.

2. Ditulis
Indonesia.

dalam bahasa Inggris atau

3. Relevan dengan topik Islamic Social
Finance dan pembangunan berkelanjutan
(SDGs).

Kriteria eksklusi meliputi artikel non-
ilmiah, prosiding tanpa peer-review, dan
publikasi duplikat. Hasil akhir dari proses
penyaringan menghasilkan 327 artikel yang
dianalisis lebih lanjut.

Data hasil ekspor dari Scopus (format
CSV) kemudian diolah menggunakan perangkat
lunak Biblioshiny for R- Studio Versi 4.5.0

Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan:

1. Performance Analysis, untuk
mengidentifikasi produktivitas publikasi,
tren tahunan, dan sumber jurnal paling
berpengaruh.

2. Science Mapping, untuk mengeksplorasi
struktur konseptual penelitian ISF melalui:

a) Co-word analysis (analisis ko-muncul
kata kunci),

b) Co-citation analysis
kesitiran bersama), dan

(analisis

c¢) Bibliographic coupling (hubungan
sitasi antar artikel).

3. Thematic Evolution Analysis, untuk
melihat pergeseran tema penelitian ISF
dari tahun ke tahun.

4. Visualization, berupa word cloud, co-
occurrence network, thematic map, dan
trend topic mapping untuk memudahkan
interpretasi pola literatur.

Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah perangkat lunak Bibliometrix R-package
dan yang dirancang untuk analisis visualisasi
bibliometrik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis  bibliometrik terhadap 327
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artikel ilmiah yang membahas Islamic Social

Finance (ISF) periode 2020-2025
menghasilkan  sejumlah  temuan  penting
mengenai  dinamika  publikasi,  struktur
konseptual, serta arah evolusi keilmuan di

bidang keuangan sosial Islam. Pendekatan
performance analysis dan science mapping
digunakan untuk menelaah produktivitas ilmiah,

: Islamic Banking and Finance 8 (2) : 541 — 555

hubungan antarkonsep, serta pola tematik yang
terbentuk dalam jaringan literatur. Hasil analisis
divisualisasikan melalui word cloud, co-
occurrence network, dan thematic map, yang
secara komprehensif menggambarkan struktur
pengetahuan dan peta perkembangan riset ISF
pada tataran global.

Gambar 1. WordCloud
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Sumber : Data diolah R St

Gambar 1 menyajikan visual frekuensi
kata kunci (word cloud) yang menjelaskan
lanskap konseptual penelitian Islamic Social
Finance (ISF). Ukuran setiap kata menampilkan
tingkat kemunculannya dalam keseluruhan
korpus data yang ditampilkan. Kata-kata seperti
Islamic finance, zakat, wagf, microfinance,
sustainability, dan Islamic social finance
tampak dominan. Mencerminkan fokus utama
penelitian pada integrasi dimensi sosial dan
ekonomi dalam sistem keuangan Islam saat ini.
Dominasi kata-kata tersebut mengindikasikan
adanya wacana ISF Dberpusat pada isu
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ekonomi  umat, keadilan
dan kesejahteraan sosial, yang
merupakan  cerminan  penerapan  prinsip
magqasid al-shart‘ah dalam konteks
pembangunan berkelanjutan. Hal ini juga
menunjukkan pergeseran paradigma penelitian
ISF dari tataran normatif mengartikan bahwa
kajian yang lebih praktis dan berbasis
kebijakan. Secara keseluruhan, visualisasi ini
menggambarkan tentang tema ISF telah
mengalami  konsolidasi akademik dengan
perluasan dimensi analitis yakni topik
keberlanjutan dan inklusi keuangan Islam.
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Gambar 2. Annual Scientific Production

Annual Scientific Production

Sumber : Data diolah R Studio Versi 4.5.0 (2025)

Gambar 2 menggambarkan tren jumlah
publikasi tahunan di bidang ISF selama tahun
2020-2025. Tingkat Tren yang dihasilkan
menggambarkan konsistensi peningkatan dan
signifikan  terutama sejak tahun 2019,
menunjukkan bahwa isu ISF telah menjadi salah
satu isu riset yang berkembang pesat dalam
konteks keuangan Islam. Kecenderungan ini
dapat dikaitkan dengan meningkatnya urgensi
penerapan nilai-nilai sosial Islam mengenai
sistem ekonomi pasca-pandemi COVID-19 dan

juga semakin kuatnya dorongan global terhadap
Sustainable  Development Goals (SDGs).
Pertumbuhan yang meningkat ini
mencerminkan fase transisi dari emerging field
menuju established research domain. Temuan
ini  menunjukkan meningkatnya signifikan
publikasi pada periode tersebut, yakni literatur
ISF berkembang dari pendekatan filantropi
tradisional menjadi instrumen sosial dan
ekonomi yang strategis.

Gambar 3. Co-occurrence Network
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Sumber : Data diolah R Studio Versi 4.5.0 (2025)

Gambar 3 menyajikan co-occurrence
network antar  kata-kata  kunci, yang
menggambarkan struktur konseptual dalam
literatur ISF. Titik Koneksi berukuran besar
menunjukkan kata kunci dengan frekuensi
tinggi, sedangkan garis penghubung (edge)

menandakan tingkat asosiasi antar topik yang
sering muncul secara bersama. Struktur jaringan
ini menunjukkan adanya tiga klaster utama:

1. Klaster pertama berpusat pada Islamic
finance, yang berhubungan erat dengan
tema zakat, waqgf, dan microfinance, yang
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artinya fokus pada instrumen keuangan
sosial Islam.

2. Klaster kedua berorientasi pada
sustainability dan social welfare, yang
menggambarkan integrasi antara prinsip

syariah, agenda pembangunan
berkelanjutan.
3. Klaster ketiga menghubungkan shariah

governance dengan financial inclusion,

menggambarkan peningkatan minat
ternadap aspek tata kelola dan inklusivitas
sistem keuangan Islam.

Dari  perspektif  bibliometrik, pola
jaringan ini menunjukkan penelitian ISF telah
berkembang menuju multidisiplinaritas, yakni
adanya hubungan antar topik menjadi semakin
kompleks dan saling beririsan satu sama
lainnya.

Gambar 4. Thematic Map
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Sumber : Data diolah R Studio Versi 4.5.0 (2025)

Gambar 4 Thematic map
menggambarkan topik penelitian berdasarkan
dua dimensi: centrality (relevansi tema terhadap
keseluruhan bidang penelitian) dan density
(tingkat kematangan internal tema). Hasil
Thematic Map mengartikan bahwa empat
kelompok utama:

1. Motor themes (tema penggerak): Islamic
finance dan zakat termasuk dalam
kategori ini, yang berarti keduanya
merupakan tema sentral dengan pengaruh
luas dan tingkat pengembangan tinggi.

2. Basic themes (tema dasar): Sustainability
dan social welfare memiliki peran
sebagai  pondasi  konseptual yang
mendukung pengembangan literatur ISF.

3. Niche themes (tema Khusus):
Microfinance dan waqgf management

muncul sebagai tema yang bersifat
spesifik, menjelaskan pemahaman
terhadap  konteks tertentu  seperti

pemberdayaan ekonomi mikro.

4. Emerging or declining themes (tema baru
atau  menurun):  Fintech, Islamic
crowdfunding, dan digital  waqf
menunjukkan potensi  kuat sebagai
bidang riset yang meningkat dalam era
transformasi  digital.  Struktur  ini
menampilkan arah penelitian ISF tengah
bergeser menuju digitalisasi dan inovasi
sosial berbasis syariah, memperkuat
relevansi keuangan Islam dalam konteks
ekonomi digital dan juga pembangunan
berkelanjutan.
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Gambar 5. Most Relevant Sources

e 6
0
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Sumber : Data diolah R Studio Versi 4.5.0 (2025)

Gambar 5 menyajikan nama-nama 4. Journal of King Abdulaziz University:
rumah jurnal dengan tingkat publikasi tertinggi Islamic Economics
dalam melakukan pempublikasian riset ISF.

i . . Distribusi  ini  menunjukkan bahwa
Beberapa jurnal yang yang mayoritas meliputi:

publikasi mengenai ISF masih terkonsentrasi
1. Journal of Islamic Accounting and pada jurnal bereputasi di kawasan Asia
Business Research Tenggara dan Timur Tengah, terutama di
2. ISRA International Journal of Islamic Mqlay3|a, Indonesia, dan Arab Saudi. !Ekps_|st_em
Finance keilmuan ISF berkembang melalui jejaring

publikasi regional yang berfokus pada ekonomi
3. International Journal of Islamic and |slam, keuangan sosial.

Middle Eastern Finance and
Management

Gambar 6. Most Frequent Words

000

Keywords Plus

Occurrences

Sumber : Data diolah R Studio Versi 4.5.0 (2025)

Gambar 6 menggambarkan kata kunci kata-kata tersebut memperlihatkan fokus utama
yang paling sering muncul dalam literatur ISF. penelitian ~ pada  redistribusi  kekayaan,
Kata seperti Islamic finance, zakat, waqf, pemberdayaan ekonomi berbasis syariah, dan
microfinance, sustainability, dan Islamic social keadilan sosial yang paling mayoritas.
finance menjadi yang paling dominan. Jumlah  Kehadiran istilah seperti fintech, crowdfunding,
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dan digital waqf juga menggambarkan bahwa
dimensi teknologi mulai mendapat perhatian
dalam pengembangan ISF. Hal ini sejalan
dengan pergeseran ISF yang tidak hanya
sebagai alat filantropi, tetapi juga sebagai
instrumen strategis dalam upaya meningkatkan
pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyajikan perkembangan
keilmuan Islamic Social Finance (ISF) melalui
analisis bibliometrik atas 327 artikel terindeks
Scopus  periode  2020-2025. Hasilnya
menunjukkan adanya pergerakan konseptual
dari paradigma filantropi tradisional menjadi
model pembangunan inklusif berbasis magasid
al-shari‘ah dan Sustainable Development Goals
(SDGs).  Penelitian  ISF  kini  bersifat
multidisipliner dengan dominasi tema Islamic
finance, zakat, wakaf, microfinance, dan
sustainability, yang membentuk empat klaster
tematik utama: Islamic finance dan zakat
sebagai motor themes; sustainability dan social
welfare sebagai basic themes; wagf management
dan microfinance sebagai niche themes; serta
fintech, crowdfunding, dan digital waqf sebagai
emerging themes. Indonesia dan Malaysia
merupakan negara yang tertinggi dalam riset
global ISF meliputi inovasi kelembagaan, tata
kelola, dan penerapan teknologi keuangan
syariah.

Kontribusi ISF terhadap pembangunan
berkelanjutan terwujud melalui dukungannya
pada enam tujuan utama SDGs, meliputi
pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan,
kesehatan, pendidikan, pertumbuhan ekonomi,
dan  pengurangan ketimpangan. Integrasi
teknologi digital seperti blockchain-based wadgf,
Islamic crowdfunding, dan Al-driven zakat
allocation menjadi pendorong utama
transformasi ISF menuju sistem yang lebih
transparan dan inklusif. Walaupun demikian,
tantangan  seperti  ketidakpastian  regulasi,
lemahnya tata kelola, dan kurangnya
kepercayaan masih perlu diatasi. Penelitian ini
menyampaikan penguatan governance berbasis
magqasid al-shari‘ah, pengembangan kerangka
pengukuran dampak, dan indikator kinerja yang
terstandardisasi mengenai langkah strategi
untuk memastikan kontribusi nyata ISF terhadap
pembangunan berkelanjutan.
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